BABII
HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTERI MENURUT HUKUM ISLAM
A. Hak dan Kewajiban Suami Isteri Menurut Hukum Islam
1. Pengertian Hak dan Kewajiban Suami Isteri

Perkawinan adalah perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk
menempuh kehidupan rumah tangga. Sejak mengadakan perjanjian
melalui akad, kedua belah pihak telah terikat dan sejak itulah mereka
mempunyai kewajiban dan hak, yang tidak mereka miliki sebelumnya.'

Yang dimaksud dengan hak di sini adalah apa-apa yang diterima
oleh seseorang dari orang lain, sedangkan kewajiban adalah apa yang
mesti dilakukan seseorang terhadap orang lain. Kewajiban timbul karena
hak yang melekat pada subyek hukum.’

Sesudah pernikahan dilangsungkan, kedua belah pihak suami isteri
harus memahami hak dan kewajiban masing-masing. Hak bagi isteri
menjadi kewajiban bagi suami. Begitu pula, kewajiban suami menjadi hak
bagi isteri. Suatu hak belum pantas diterima sebelum kewajiban
dilaksanakan.’

Dalam Al-Quran dinyatakan oleh Allah SWT:
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' Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat 2, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2010), 11.
* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2007),159.
* Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi’i, (Bnadung: Pustaka Setia, 2007), 313.
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Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru. Dan tidak boleh mereka
Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya,
jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan
suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan Para wanita
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut
cara yang ma'ruf. Akan tetapi Para suami, mempunyai satu

tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. Al-Baqarah: 228)"

2. Bentuk-bentuk Hak dan Kewajiban Suami Isteri

Segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah di dunia ini pasti
mempunyai hikmah yang terkandung didalamnya. Seperti halnya Allah
menciptakan manusia yang berlainan bentuk yaitu laki-laki dan
perempuan agar masing-masing saling membutuhkan dan saling
melengkapi sehingga kehidupan mereka senantiasa dapat berkembang.

Dalam membangun rumah tangga suami isteri harus sama-sama
menjalankan ~ tanggungjawabnya masing-masing agar terwujud
ketentraman dan ketenangan hati sehingga sempurnalah kebahagiaan
hidup berumah tangga.’

Hak dan kewajiban suami isteri adalah hak isteri yang merupakan

kewajiban suami dan sebaliknya kewajiban suami yang menjadi hak

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an Terjemah Indonesia, (Jakarta: Sari Agung, 2002), 64.
> Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2014), 155.
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isteri.® Menurut Sayyid Sabiq hak dan kewajiban isteri ada tiga bentuk,

yaitu:

a.

Hak Isteri atas Suami

Hak isteri atas suami terdiri dari dua macam. Pertama, hak

finansial, yaitu mahar dan nafkah. Kedua hak nonfinansial, seperti hak

untuk diperlakukan secara adil (apabila sang suami menikahi perempuan

lebih dari satu orang) dan hak untuk tidak disengsarakan. ’

1.

Hak yang bersifat materi
1) Mahar

Diantara bentuk pemeliharaan dan penghormatan Islam kepada
perempuan adalah dengan memberikan hak kepadanya untuk
memiliki.® Hak-hak yang harus diterima oleh isteri, pada hakikatnya,
merupakan upaya Islam untuk mengangkat harkat dan martabat kaum
perempuan pada umumnya. Pada zaman dahulu, hak-hak perempuan
hampir tidak ada dan yang tampak hanyalah kewajiban. Hal ini karena
status perempuan dianggap sangat rendah dan hampir dianggap
sebagai sesuatu yang tidak berguna, seperti yang terjadi pada masa
jahiliyah di jazirah Arab dan hampir disemua negeri. Pandangan itu
boleh jadi disebabkan oleh situasi dan kondisi ketika itu yang

memerlukan kekuatan fisik untuk mempertahankan hidup.’

% Beni Ahmad Saebani, Fikih Munakahat 2..., 11.
7 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 3, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), 412.

¥ Ibid., 412.

’ Beni Ahmad Saebani, Fikih Munakahat 2..., 11.
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Salah satu upaya mengangkat harkat dan martabat perempuan
adalah pengakuan terhadapa segala sesuatu yang menjadi hak-haknya.
Sebagaimana dalam perkawinan bahwa hak yang pertama ditetapkan
oleh Islam adalah hak perempuan menerima mahar.

Mahar dalam bahasa Arab shadaq. Asalnya isim masdar dari
kata asdaga, masdarnya ishdag diambil dari kata shidgin (benar).
Dinamakan shadag memberikan arti benar-benar cinta nikah dan
inilah yang pokok dalam kewajiban mahar atau maskawin. "

Pengertian mahar menurut syara’ adalah sesuatu yang wajib
sebab nikah atau bercampur atau keluputan yang dilakukan secara
paksa seperti menyusui dan ralat para saksi."!

Pemberian mahar dari suami kepada isteri adalah termasuk

keadilan dan keagungan hukum Islam. Sebagaimana firman Allah

Swt., dalam surat An-Nisa’ ayat 4:
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Artinya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian
jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah)
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik
akibatnya”. (QS. An-Nisa’: 4)"

' Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat, (Jakarta:
Amzah, 2011), 174-175.

"' bid., 175.

"Departemen Agama RI, A/-Qur’an Terjemah Indonesia..., 141.
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Ayat tersebut ditunjukkan pada suami sebagaimana yang
dikatakan oleh Ibnu Abas, Qatadah, Ibnu Zaid, dan Ibnu Juraij.
Perintah pada ayat ini wajib dilaksanakan karena tidak ada bukti
(qarinah) yang memalingkan dari makna tersebut. Mahar wajib atas

suami terhadap isteri."> Demikian juga firman Allah Swt:
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Artinya: “Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di
antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan
sempurna), sebagai suatu kewajiban.” (QS. An-Nisa’: 24)"*

Dalil sunnahnya adalah sabda Nabi kepada orang yang hendak
menikah'’:

Artinya: Carilah walaupun cincin dari besi. (HR. Muslim)

Hadis ini menunjukkan kewajiban mahar sekalipun sesuatu
yang sedikit. Demikian juga tidak ada keterangan dari Nabi bahwa
beliau meninggalkan mahar pada suatu pernikahan. Andaikata mahar
tidak diwajibkan tentu Nabi pernah meninggalkannya walaupun sekali
dalam hidupnya yang menunjukkan tidak wajib akan tetap, beliau
tidak pernah meningalkanya, hal ini menunjukkan kewajibannya.'®

Adapun ijma’ telah terjadi konsensus sejak masa kerasulan

beliau sampai sekarang atas disyariatkanya mahar dan wajib

hukumnya. Sedangkan kewajibannya sebab akad atau sebab

"> Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat..., 176.
' Departemen Agama RI, A/-Qur’an Terjemah Indonesia..., 148,

"> Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat..., 176.
' Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat, 177.
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bercampur intim, mereka berbeda pada dua pendapat. Pendapat yang
lebih shahih adalah sebab bercampur intim sesuai dengan turunnya
alyat.17

Sedangkan untuk kadar atau ukuran mahar para Fuqaha’
sepakat bahwa mahar tidak memiliki ukuran batas yang harus

dilakukan dan tidak noleh melebihinya. Sebagaimana fiman Allah

SWT:
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Artinya: “Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang
lain, sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di
antara mereka harta yang banyak, Maka janganlah kamu
mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun. Apakah
kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan
yang Dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata ?
Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain
sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah
menga?;bil dari kamu Perjanjian yang kuat.” (QS. An-Nisa’ :
20-21)

2) Nafkah
Maksud dari nafkah dalam hal ini adalah penyediaan
kebutuhan isteri, seperti pakaian, makanan, tempat tinggal dan lain

sebagainya yang menjadi kebutuhan isteri.

7 bid,, 177.

'8 Departemen Agama RI, A/-Qur’an Terjemah Indonesia..., 146,
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Nafkah hanya diwajibkan atas suami, karena tuntutan akad
nikah dan karena keberlangsungan bersenang-senang sebagaimana
isteri wajib taat kepada suami, selalu menyertainya, mengatur rumah
tangga, dan mendidik anak-anaknya. Ia tertahan untuk melaksanakan
haknya, “Setiap orang yang tertahan untuk hak orang lain dan

manfaatnya, maka nafkahnya untuk orang yang menahan

19
karenanya’.

Dalil diwajibkanya nafkah adalah firman Allah berikut ini:
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi Makan dan
pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf.” (QS. Al-
Bagqarah : 233)*

Ayat diatas mewajibkan nafkah secara sempurna bagi wanita
ber-iddah, lebih wajib lagi bagi istri yang tidak ditalak. Sedangkan
dalil sunnahnya adalah sabda Nabi Saw*'
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' Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 3..., 88.
* Departemen Agama RI, A/-Qur’an Terjemah Indonesia..., 67,
! Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat. .., 214.
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Artinya: “Dari ‘Aisyah RA, ia berkata, “Hindun Binti ‘Utbah, isteri

Abu Sufyan menemui Rasulullah SAW seraya berkata,
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan seorang laki-
laki yang pelit (kikir), tidak memberikan nafkah kepadaku
dengan nafkah yang mencukupi untukku dan anakku kecuali
dari apa yang aku ambil dari hartanya tanpa
sepengetahuannya. Apakah aku berdosa karena hal itu.?’
Rasulullah SAW menjawab, ‘Ambillah dari hartanya dengan
cara ‘ma’ruf’ apa yang cukup buatmu dan anakmu.’”
(Muttafaqun ‘alaih).

Dalil ijma’ para ulama’ berpendapat yaitu Ibnu Qudamah

berkata:” Ahli ilmu sepakat wajibnya nafkah isteri atas suami jika

mereka telah berusia baligh, keculi istri yang nusyuz (meninggalkan

kewajiban sebagai isteri)”. Ibnu Mundzir dan yang lain berkata: “Di

dalamnya ada pelajaran, bahwa wanita yang tertahan dan tercegah

beraktivitas dan bekerja, oleh suami wajib memberikan nafkah

padanya.”*

Adapun syarat-syarat seorang isteri agar mendapatkan nafkah

adalah sebagai berikut®:

a) Akad pernikahan yang dilakukan adalah sah.

b)

c)

d)

Isteri menyerahkan dirinya kepada suami.

Isteri memungkinkan suami untuk menikmatinya.

Isteri tidak menolak untuk berpindah ke tempat manapun yang
dikehendaki oleh suami.

Keduanya meiliki kemampuan untuk menikmati hubungan suami

2 1bid., 214.
» 1bid., 215.
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Apabila salah satu dari syarat-syarat itu tidak terpenuhi maka

nafkah tidak wajib untuk diberikan.**
2. Hak yang bersifat nonmateri

Dalam bab dua ini secara luas memang membahas tentang
masalah hak dan kewajiban suami isteri. Namun sebenarnya penulis
lebih memfokuskanya pada masalah nafkah batin.

Selain ada hak isteri yang bersifat materi atau kebendaan, ada
hak isteri yang berupa nonmateri atau bukan bersifat kebendaan. Dan
inilah yang disebut dengan nafkah batin. Berikut adalah hak isteri
yang berupa nonmateri antara lain:

1) Bentuk-bentuk nafkah batin
a) Mempergauli isteri dengan baik
Kewajiban pertama seorang suami kepada isterinya ialah
memuliakan dan mempergaulinya dengan dengan baik,
menyediakan apa yang dapat ia sediakan untuk isterinya yang
akan dapat mengikat hatinya, memperhatikan dan bersabar apabila
ada yang tidak berkenan dihatinya.” Hal ini sesuai dengan firman

Allah Swt :

** Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 3..433
> Al-Hamdani, Risalah Nikah, Jakarta: Pustaka Amani, 2002, 163
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah
kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan
keji yang nyata. Dan bergaul lah dengan mereka secara
patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka,
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak
menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya
kebaikan yang banyak. (QS. An-Nisa’ :19)*

Rasulullah bersabda®’:

toled 28 28 s 13T 06 it 1287
Artinya: “Mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang
yang paling baik pekertinya dan sebaik-baik kamu adalah
orang yang paling baik terhadap isterinya.” (HR. At-
Tirmidzi)
b) Menjaga isteri
Disamping berkewajiban mempergauli isteri dengan baik,
suami juga wajib menjaga martabat dan kehormatan isterinya,
mencegah isterinya jangan sampai hina, jangan sampai isterinya

berkata jelek. Inilah kecemburuan yang disukai oleh Allah.

Rasulullah SAW bersabda®®:
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*6 Departemen Agama RI, A/-Qur’an Terjemah Indonesia..., 146.
" Al-Hamdani, Risalah Nikah., 163.

2 Ibid., 165.
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Artinya: “Sekiranya aku melihat seorang laki-laki bersama dengan
isteriku, niscaya akan kutebas ia dengan pedang,” ucapan
itu akhirnya sampai kepada Rasulullah. Lalu beliau
bersabda,”Apakah kalian merasa heran terhadap
kecemburuan Saad? Demi Allah, aku lebih cemburu
daripadanya, dan Allah lebih cemburu daripadaku.” (HR.
Bukhari).

Apabila seorang laki-laki diwajibkan cemburu kepada
isterinya (jangan sampai diganggu pria lain), maka ia juga harus
adil dalam cemburunya, harus objektif, jangan berburuk sangka,
jangan keterlaluan mengikuti gerak-gerik isterinya dan tidak boleh
menghitung-hitung aib isterinya, semuanya itu justru akan
meruksakka hubungan suami isteri dan akan menghilangkan kasih
sayang. Rasulullah Saw bersabda®™:

Artinya: “Cemburu itu ada yang disukai Allah dan ada yang
dimurkai Allah. Adapun cemburu yang disukai Allah
yaitu cemburu karena ada kecurigaan, sedangkan
cemburu yang dimurkai Allah ialah cemburu tanpa
adanya sebab yang mencurigakan.”(HR. Ahmad, Abu
Daun dan An-Nasa’i)

¢) Mencampuri isteri

Berbicara nafkah batin sudah tentu harus benar-benar
faham apa yang dimaksud dengannya. Jadi nafkah batin

merupakan pemenuhan kebutuhan terutama biologis dan

psikologis, seperti cinta dan kasih sayang, perhatian, perlindungan

* Al-Hamdani, Risalah Nikah., 163.
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dan lain sebagainya, yang bentuk konkretnya berupa persetubuhan

(sexual intercourse). Sehingga dalam keseharian ketika disebut

nafkah batin, maka yang dimaksud justru hubungan sex.*”

2) Pandangan Ulama’ mengenai nafkah batin

a) Imam Malik mengatakan wajib suami mengauli isterinya jika
tidak dalam keadaan mudharat . Jika suami tidak mau
mengauli isterinya maka dipisahkan saja  keduanya.
Dipisahkan dalam artian cerai.’’

b) Imam Syafi’i berkata: hukumnya tidak wajib, karena
mengumpuli isteri adalah hak seorang suami. Namun, bila
isteri menuntut hak nafkah batinnya maka solusinya adalah
perceraian.

¢) Imam Abu Hanifah dan pengikutnya mengatakan, hendaknya
diperintah suami bermalam di sisi isterinya dan memandang
is‘[elrinya.32

d) Imam Ahmad bin Hanbal menetapkan bahwa mengumpuli
isteri itu dibatasi, sekurang-kurangnya sekali selama empat
bulan, karena Allah menetapkan sebagai hak bagi orang yang
meng-i/a’ isterinya, demikian pula untuk lainya. Apabila
seorang suami pergi meninggalkan isterinya dan tidak ada

halangan untuk pulang, maka Imam Ahmad berpendapat untuk

3% Samsul Bahri, Mimbar Hukum, No 52, Nafkah Batin dan Kompensasi Materiilnya, 24

*! Ibnu Hajar al-Asqalany, Fathul Barri, Maktabah Salafiyah, Juz. IX, 299

32 Ibnu al-Mulaqqan, al-Tauzhih Ii Syarh Jami’ al-Shahih, Wazarutul Augaf wal-Syu-uniyah al-
Islamiyah Daulah Qathar, Juz. XXV, 29
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membatasinya selama empat bulan, kemudian suami
diwajibkan untuk mencampurinya, apabila ia tidak mau pulang
maka hakim boleh menceraikannya, kecuali apabila pihak
isteri itu rela.”

e) Ibnu Hazm berpendapat bahwa mengumpuli isteri itu wajib,
sekurang-kurangnya sekali pada setiap kali suci dari haid kalau
suaminya sanggup. Apabila suami tidak melakukannya maka
dianggap maksiat, hal ini berdasarkan berdasarkan firman

Allah:
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang haidh.
Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu kotoran". Oleh

sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari

wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu
mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila

mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di

tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

bertaubat dan menyukai orang-orang yang
mensucikan diri. (QS. Al-Baqarah: 222)*
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f) Sofyan As-Tsauri mengatakan, apabila seorang isteri
mengadukan suaminya tidak mendatanginya, maka bagi

suaminya itu tiga hari dan isterinya itu satu hari. Artinya

33 Al-Hamdani, Risalah Nikah...167
** Departemen Agama RI, A/-Qur’an Terjemah Indonesia..., 63.
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Shofyan As-Tsauri mewajibkan seorang suami mengumpuli
isterinya sekali dalam empat malam.

g) Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa  sepatutnya suami
menjimak istrinya pada setiap empat malam satu kali. Ini lebih
baik karena batas poligami adalah empat orang. Akan tetapi,
boleh diundurkan dari waktu tersebut, bahkan sangat bijaksana
kalau lebih dari satu kali dalam empat malam atau kurang dari
ini sesuai dengan kebutuhan istri dalam memenuhi keinginan
seksualnya. Hal ini karena menjaga kebutuhan seks istri
merupakan kewajiban suami, sekalipun tidak berarti ia harus
minta bersetubuh, sebab memang sulit untuk meminta yang
demikian dan memenuhinya.’

Pada waktu Umar bin Khatab menjabat sebagi khalifah suatu
ketika beliau pernah melakukan ronda malam, beliau berkeliling ke
kampung-kampung di Madinah, suatu ketika ia melewati sebuah rumah
yang ternyata orang didalamnya sedang meratap:

Malam memanjang, kiri kanan gelap gurita, lama kurasakan hidup
tanpa teman bercanda

Demi Allah kalau bukan karena takut kepada Allah yang Esa, pasti
terguncang ranjang ini kaki-kakinya.

Namun Tuhanku dan rasa malu telah menjagaku.

3% Jmam Al-Ghazali, Adabun Nikah, penterjemah Abu Asma Anshari, Jakarta: Pustaka Panjimas,
1993, him. 75-76.
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Kumohon suamiku agar kendaraannya tak diinjak orang.

Umar bertanya tentang perempuan itu, dan beliau mendapat
jawaban bahwa perempuan itu ditinggalkan suaminya pergi berperang.
Perempuan itu diminta untuk datang kepada Umar dan suaminya
dipanggil pulang.

Setelah itu Umar datang menemui anaknya, Hafshah: Anakku,
sampai berapa lama seorang bersabar menanti suaminya? Hafshah
menjawab: Subhanallah, orang seperti engkau bertanya tentang hal
semacam itu kepada saya. Umar berkata: Kalaulah bukan untuk
kepentingan umat muslimin saya tidak menanyakannya kepadamu.
Hafshah menjawab: Lima atau enam bulan. Kemudian Umar menetapkan
bahwa waktu untuk berperang itu batasannya enam bulan, sebulan untuk
berangkat, empat bulan untuk menetap dan sebulan untuk berjalan
pulang.*®

Dalam riwayat lain diterangkan bahwa seorang perempuan datang
mengadukan perihal suami yang tidak pernah menidurinya, siang
berpuasa, malam bertahajud. Umar menunjuk Ka’ab Al-Asadi untuk
menyelesaikan pengaduan perempuan tersebut. Kemudian Ka’ab
memerintahkan kepada suami perempuan itu:

“Bahwa Allah ‘Azza wa Jalla menghalalkan seorang laki-laki
untuk kawin dengan dua, tiga, atau empat orang perempuan, maka tiga

malam dapat kamu pergunakan untuk mengabdi Tuhanmu.”

3¢ Al-Hamdani, Risalah Nikah, 2011, Jakarta: Pustaka Amani, 168
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Keputusan Ka’ab itu dikagumi oleh Umar, kemudia Umar
mengangkatnya sebagai hakim di negeri Bashrah.?’
b. Hak Suami atas Isteri
Suami mempunyai beberapa hak yang menjadi kewajiban isteri
terhadap suaminya. Diantaranya adalah® :
1) Taat kepada suami
Rasulullah telah menganjurkan kaum wanita agar patuh
kepada suami ereka, karena hal tersebut dapat membawa maslahat dan
kebaikan. Rasulullah telah menjadikan ridha suami sebagai penyebab
masuk surga. Sebagaimana yang diriwayatkan dari Umi Salamah r.a.

bahwa Nabi bersabda:

d
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Artinya: “Di mana wanita yang mati sedang suaminya ridha dari

padanya, maka ia masuk surga” (HR. Ibnu Majah dan At-
Tirmidzi)

Beliau juga bersabda: Jika wanita sholat lima waktu, berpuasa
pada bulanya, memelihara farajnya, dan taat kepada suaminya, maka

dikatakan kepadanya:
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Artinya: ‘Jika seorang wanita menunaikan shalat lima waktu,
berpuasa di bulan Ramadhan, menjaga kemaluannya dan
menaati suaminya; niscaya akan dikatakan padanya:
“Masuklah ke dalam surga dari pintu manapun yang kau
mau . (HR. Ath-Thabrani dan Ahmad)

*7 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 3., 190
% Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat, 225
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2) Tidak durhaka kepada suami

Rasulullah telah memberi peringatan kepada kaum wanita
yang menyalahi kepada suaminya dalam sabda beliau:
B cse gyl 5l Lo g J6 s J6 2 g B i e
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Artinya: “Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Nabi

Saw., bersabda : Apabila seorang wanita menghindari tempat

tidur suaminya pada malam hari, maka para malaikat

melaknatnya hingga pagi hari”’. Dalam suatu riwayat yang

lain disebutkan : “Sehingga dia kembali” (HR. Muttafaq
Alaihi).

Rasulullah juga menjelaskan bahwa mayoritas sesuatu yang
memasukkan wanita ke dalam neraka adalah kedurhakaanya kepada
suami dan kekufuranya (tidak syukur) kepada kebaikan suami. Dari
Ibnu Abbas bahwa Rasulullah Saw., bersabda: Aku melihat dalam
neraka, sesungguhnya mayoritas penghuninya adalah kaum wanita
mereka mengkufuri temanya. Jikalau masa berbuat baik kepada salah
satu di antara mereka kemudian ia melihat sesuatu dari engkau, ia
berkata: “Aku tidak melihat darimu suatu kebaikan sama sekali”

3) Memelihara kehormatan dan harta suami

Diantara hak suami atas isteri adalah tidak memasukkan
seseorang kedalam rumahnya melainkan dengan izin suaminya,
kesenangannya mengikuti kesenangan suami, jika suami membenci

seseorang karena kebenaran atau karena perintah syara’ maka sang

isteri wajib tidak menginjakkan diri ke tempat tidurnya.
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4) Berhias untuk suami
Berhiasnya isteri demi suami adalah salah satu hak yang

berhak didapatkan oleh suami. Setiap perhiasan yan terlihat semakin

indah akan membuat suami senang dan merasa cukup, tidak perlu

melakukannya dengan yang haram. Sesuatu yang tidak diragukan lagi

bahwa kecantikan bentuk wanita akan menambah kecintaan suami,

sedangkan melihat sesuatu apapun yang menimbulkan kebencian akan

mengurangi rasa cintanya. Oleh karena itu, selalu dianjurkan agar

suami tidak melihat isterinya dalam bentuk yang membencikan

sekiranya suami meminta izin isterinya sebelum berhubungan.

c. Hak Bersama Suami dan Isteri

1) Baik dalam berhubungan. Allah Swt., memerintahkan untuk
menjaga hubungan baik antara suami isteri. Mendorong masing-
masing dari keduanya untuk menyucikan jiwa, membersihkannya,
membersihkan iklim keluarga, dan membersihkan dari sesuatu
yang berhubungan dengan keduanya dari berbagai penghalang
yang mengeruhkan kesucian.’”

2) Adanya kehalalan untuk melakukan hubungan suami isteri dan
menikmati pasangan. Kehalalan ini dimiliki bersama oleh
keduanya. Halal bagi suami untuk menikmati dari isterinya apa

yang halal dinikmati oleh sang isteri dari suaminya. Kenikmatan

3% Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga, Jakarta: Amzah, 2010, 201
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ini merupakan hak bersama suami isteri dan tidak didapatkan,
kecuali dengan peran serta dari keduanya.

3) Adanya keharamn ikatan perbesanan. Maksud dari itu, sang isteri
haram bagi ayah dari sang suami, kakek-kakeknya, anak-anak laki-
lakinya, serta anak-anak laki-laki dari anak-anak laki-laki dan
anak perempuannya, sebagaimana sang suami haram bagi ibu dari
sang isteri, nenek-neneknya, serta anak-anak perempuan dari
anak-anak laki-laki dan anak-anak perempuannya.

4) Tetapnya pewarisan antara keduanya setelah akad terlaksana.
Apabila salah seorang dari keduanya meninggal seteah akad
terlaksana, maka pasangannya menjadi pewais baginya, meski
mereka belum melakukan percampuran.

5) Tetapnya nasab dari anak suamia yang sah.*’

* Sayyid Sabiq, Figi Sunnah (Terjemahan), 2013, Jakarta, Tinta Abadi Gemilang, 412



